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1.1 Latar Belakang

i enggunakan air panas dan pada
digemun hampir selurih
ghkali membuat para
di tiap daerah

ng schunh bisniz coffee shop d
md:gmlﬁlﬂphhpulbhdm

humﬂhn!ﬂﬂiﬁlm pﬁm Ammb \rml-u.

'u@mmlmwlh:mkrd&
mmﬂaadnl:umndmmhmhm

rumping ada yung bersifa ketai dan ukuran daun yang kecil. Biji Kopi arubika
memiliki beberapa kamktenstik vang khas dibandingkan jenis kopi lainyo,
seperti beniuk vang apak memunjang, bidang cembungnya tdak terlalu tinggi,
lebih bercahaya dibandingkan yerus kopi lainya wung biji mengkilap. dan
celah tengah dibagian datarnya berlekuk (Panggabean 2011).

Kopi robusta atau yang disebut dengan Coffea canephorn, pado awalnys



hanya dikenal sebagai atau tansman linr yang mampu tumbuh hingza beberapa
meter tinggimye. Hingga akhimya kopi robustn pertamn kali ditermukan di
Kongo pada tahun 1898 olch Emil Laurent. Namun teriepas dari itu ada yang
menyatakan jenis kopi robusta me telsh ditemukun lebih dulu ofeh dua crang
pengembara Inggns bemama Richard dan John Speske pada tahun 1862
(W ahmadi, 2007},
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mn' pendotonn jumlsh Kedm
Kopi pada sast schelum pandemi dan seloma pandem yang sangat signifikan,
jumlsh Kedai Kopi di Jorja pada pendemi 2019 mencapai lebih dari 1.700
sedangkan pada sant pandemi dan setelahnya mencapai 3.000 lebih Kedai Kopi
yang beroperasi di Jogpa dengan jems Kedai Kops yang beragam mufar dan
Kedai Kopi Komersial, Kedai Kopi Slow Bar, dan Co- Working Spoce, memurut
Rahadi Sapta Abez selaku Ketua Panitin JOW 2022 (Jagla Coffee Week)




perolchan data tersebut okan lebah tinggi jikn angkningan dapat dikategorikan
sehagui kedai kopi, maka jumlah keseluruhan kedai kopi di jogja mencapai
4,000, dikarcnakan jumlah angkringan di jogie yang mencapai 6.000 kedai
Dilansir dari Kumparan Com, setiap tohunnya perkembangan indusin kopi di
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mercka ndalah menzenai fasilitus. harga don suasana. Karens tidak ada jawaban
yang menyangkutksn tentang mengharpsi sebuah proses kopi dan bisnisnya,
hal terscbut menjadi alasan besar terbustnya  dokumenter vang berjudul
“Unpaid Valie".

Dokumenter “Unpaid Falee™ mengosung konsep portisipstoris, ipe



dokumenter yang menckankan pada interaksi antarm pembunt film dengan
subjek veng berlnngsung dengan memakai konsep inferview vang membenkan
keterlibatan langsung (Nichels 2001). Adapun tujuan dani film dokumenter
“Unpuid value™ adolsh uniuk membenkon mformas dan menjelaskan asal
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schush fenomena kedni kopi di Yogyakarta yang sedang menjamur dan
membentuk scbuah ckosistem baru, dalam dunia perkopian karena bentuk
kosistem terscbut yang berupa gaya hidop, atmn fifertle adapun par kimla
muda yang gemar menggunakan kedai kopi dengan berbagui fungsi. Seperti

gkrong, mengerjakun mgas hingea dotmng hanys untok menikmati kopi itu




berbagai kebutuhan ada schush nilai yang tidak terbayarkan di balik kopi itu
sendiri. Hal ini menjadi scbush lindasan dalam film dokumenter “Unpaid
Value™, untuk menjadikan tujomm wizma yaite memberikan informas kepads
penikmat kopi dan khalsyak umum yang gemar mendatangi kedai kopi.
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